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	Uji reliabilitas akan digunakan tehnik Cronbach Alpha.Tes ini merupakan pengujian konsistensi jawaban terhadap semua item dalam kuesioner. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60, Nunally, dalam Imam Ghozali, (2005:45).
	3.6.2. Uji Asumsi Klasik
	3.6.3. Analisis Regresi Linier Berganda
	Sumber : olah data SPSS versi 21 tahun 2020
	Tabel 4.3.2 menunjukkan hasil uji reliabilitas variabel job design, career plateau, spiritual mentoring dan turnover intention dengan nilai Cronbach’h Alpha diatas 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner reliabel.
	Sumber : olah data SPSS 21 tahun 2020
	Hasil olah data pada tabel Tabel 4.4.1 menunjukkan bahwa variabel job design, career plateau, spiritual mentoring dan turnover intention berdistribusi normal, terbukti dengan nilai signifikansinya sebesar 0,834 ≥ 0,05 dengan demikian pengujian variabel penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya.
	Nilai Tolerance masing-masing variabel independen di bawah 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini berarti diantara variabel job design, career plateau, spiritual mentoring dan turnover intention tidak terjadi korelasi yang kuat atau tidak terjadi multikolinearitas.
	Model regresi yang baik adalah homokesdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser (Glejser Test).
	Tabel 4.4.3 di atas menunjukkan bahwa untuk masing-masing variabel tidak terjadi heteroskedastisitas, terbukti dengan nilai sig job design sebesar 0,626; sig. Career plateau sebesar 0,571; sig. Spiritual mentoring sebesar 0,749 yang lebih besar (>) dari 0,05.
	Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Moderating
	Y = a + 0793,X2 + 0,119X3 – 0,159X2X3
	Hasil analisis R2 pada tabel 4.15 diperoleh nilai R2 yaitu 0,133 atau sebesar 13,3%. Hal ini berarti 13,3% turnover intention dipengaruhi oleh variabel job design. Hasil dari analisis korelasi r sebesar 0.364 atau 36,4%. Hal ini menunjukkan hubungan antara job design dengan turnover intention tenaga kependidikan di Universitas Muhammadiyah Semarang tergolong sedang.
	Nilai koefesien determinasi berganda variabel career plateau dan spiritual mentoring terhadap variable terikat yaitu turnover intention diperoleh nilai 0,441 atau sebesar 44,1%. Hasil dari analisis korelasi r sebesar 0.664 atau 66,4%. Terjadi peningkatan nilai koefisien determinasi sebesar 0,002 atau 0,2%. Hal ini menunjukkan hubungan antara career plateau dengan turnover intention dapat dilemahkan dengan adanya spiritual mentoring. Jadi dengan adanya spiritual mentoring akan menurunkan hubungan antar career plateau terhadap turnover intention.
	Gomez-Mejia, Balkin, Cardy & Cardy (2010), Managing Human Resources, 6th edition, Pearson.

